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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Liturgi adalah perayaan iman gereja dimana orang Kristen 

mengungkapkan, menyatakan dan merayakan iman kepercayaannya.1 

Liturgi adalah tata ibadah dan ibadah gereja, serta merupakan dalam tata 

cara ibadah untuk kepentingan umat dan bagi kemulian nama Tuhan. 

Dimana liturgi juga dapat mengalami perubahan dan berkembang secara 

alamiah seiring perkembangan zaman.2 Dengan demikian, liturgi adalah 

bagian terpenting bagi orang percaya dalam tata ibadah gereja sebagai 

bentuk penyataan iman yang mana  dapat mengalami suatu 

pembaharuan secara alami dan tidak lepas dari pengaruh perkembangan 

zaman. 

Menurut A. Gerhards & B. Kranemann, pembaharuan liturgi 

haruslah berdasarkan pada ilmu liturgi yang memiliki tiga pokok utama, 

antara lain:  penelitian sejarah liturgi, teologi liturgi, dan pastoral liturgi 

yang mana ketiga hal pokok ini saling melengkapi.3 Tulisan dalam 

                                                           
 

 

1 Jonar Situmorang, Kamus Alkitab Dan Theologi (Yogyakarta: ANDI, 2016), 255. 
2 Yohanis Herman, Relevansi Liturgi Bagi Pertumbuhan Gereja (Bandung: Kalam Hidup, 

2013), 1. 
3 Emanuel Martasudjita, LITURGI Pengantar Untuk Studi Dan Praksis Liturgi (Yogyakarta: 

Kanisuis, 2011), 33. 
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sebuah kamus teologi liturgi menyatakan bahwa adaptasi merupakan 

istilah yang tepat untuk menerangkan cara yang liturgi perlukan untuk 

berhubungan dengan kebudayaan-kebudayaan tertentu.4 Jadi 

pembaharuan merupakan suatu upaya untuk menghubungkan suatu 

budaya tertentu yang mana menggunakan model adaptasi. 

Secara khusus di Gereja Toraja, pembaharuan yang terjadi yaitu 

penggunaan model liturgi yang digunakan dalam ibadah hari minggu. 

Pembaharuan yang terjadi merupakan upaya yang dilakukan oleh Gereja 

Toraja, yang mana pada awalnya memiliki 4 model liturgi, namun 

berdasarkan sidang yang dilaksanakan para utusan dari klasis kemudian 

dari pengurus Badan Pekerja Sinode Wilayah untuk melaksanakan 

keputuran, sidang sinode Am mengangkat Badan Pekerja Sinode Gereja 

Toraja, Badan Verifikasi Gereja Toraja terjadi pembaharuan. Bentuk 

pembaharuannya yaitu model liturgi menjadi 2 model yaitu model 

Ordinarium dan model Proprium berdasarkan Sidang  Sinode Am XXIV.  

Bentuk model Ordinarium yaitu rumusan yang berdasarkan pada 

tetap dan baku yang mana tidak dapat diubah ataupun dihilangkan dan 

Proprium yaitu rumusan yang dapat dikelola sedemikian rupa. Sehingga 

model liturgi 2 menjadi perpaduan antara unsur-unsur yang tetap dan 

                                                           
 

 

4 Stephen Bevans B, Model-Model Teologi Kontekstual (Maumere: Ladalero, 2002), 63. 
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dapat juga menjadi kontekstualisasi liturgi.  Pembaharuan juga terjadi 

dalam tata ibadah rumah tangga, serta penambahan dalam liturgi 

gerejawi.5  

Pembaharuan yang terjadi signifikan adalah liturgi awalnya 

terdiri dari Votum, pujian (Mazmur/Nyanyian Rohani), Dasa titah /12 

Pengakuan Iman Rasuli, Doa pembacaan Alkitab, Khotbah, Pujian 

(Persembahan), Doa syafaat, Pujian berkat dan berkat. Penghayatan 

liturgi belum ada respon dari anggota jemaat dan anggota jemaat pasif. 

Terjadi pembaharuan dalam Sidang Sinode Am II adalah penambahan 

Amin dan Haleluyah. SSA XXI terjadi pembaharuan berupa liturgi 

kontekstual model III dan IV diterima dan diinginkan yang mana 4 

substansi dari empat liturgi tidak bisa hilang tetapi dapat.6 

Seiring dengan perkembangnya zaman Gereja Toraja yang 

merupakan gereja yang lahir dan tumbuh dalam konteks budaya Toraja,  

berusaha untuk menyatukan antara Injil dengan budaya mereka. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya penggunaan tata ibadah Bahasa Toraja pada 

minggu tertentu di dalam suatu jemaat. Secara khusus di Jemaat Tikala 

                                                           
 

 

5 Badan Pekerja Sinode, Buku Liturgi Gereja Toraja (Komisi Liturgi dan Musik, 2017), 49–51. 
6Erma Oktiviani Ratu, “LITURGI GEREJA TORAJA Studi Tentang Dampak Perubahan 

Liturgi Gereja Toraja Di Jemaat Elim Rantepao, Klasis Rantepao” (Sekolah Tinggi Agama Kristen 

Negeri (STAKN) Toraja, 2018), 17–18.  
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pada minggu keempat setiap bulannya menggunakan liturgi Bahasa 

Toraja.  

Penggunaan liturgi Bahasa Toraja pada minggu ke-empat di 

Gereja Toraja Jemaat Tikala klasis Tikala membawa dampak bagi 

Generasi Muda. Jemaat Tikala merupakan gereja yang tumbuh di wilayah 

semi kota di mana anggota jemaat sebagian dalam kehidupan sehari-hari 

sudah jarang menggunakan Bahasa Toraja. Selain itu bahasa yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari tidak sama dengan bahasa yang 

digunakan dalam liturgi Bahasa Toraja.  

Berdasarkan observasi awal penulis banyak orang yang tidak 

mengerti dengan kata-kata yang digunakan dalam liturgi Bahasa Toraja. 

Contohnya penggunaan kata-kata dalam Bahasa Toraja yang tidak 

diketahui oleh generasi muda sehingga generasi muda tidak ikut 

menyanyi, Bahasa Toraja yang dapat dikatakan bahasa Tinggi. Selain itu 

pada bagian bacaan Alkitab (Sura’ Madatu), Sering kali dialihkan dalam 

versi Bahasa Indonesia. Kondisi tersebut menurut penulis dapat 

mempengaruhi konsentrasi bagi generasi muda saat beribadah.  

Peneliti terdahulu yang juga berbicara tentang liturgi Bahasa 

Toraja ialah Elsia Yumar mengenai “ Studi Kasus Penyebab kurangnya 
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Penggunaan Bahasa Toraja dalam Liturgi Gereja Toraja di Jemaat Efrat 

Ratteayun”. Penelitian Elsia berbicara tentang faktor penyebab 

kurangnya penggunaan Bahasa Toraja dalam liturgi.7 Contoh lainnya dari 

penelitian Erma Oktaviani Ratu mengenai “Liturgi Gereja Toraja Studi 

tentang Dampak Perubahan Liturgi Gereja Toraja di Jemaat elim rantepao 

Klasis Rantepao”. Penelitian Erma berbicara tentang dampak perubahan 

liturgi gereja Toraja.8 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu di atas terletak pada penerimaan liturgi Bahasa Toraja oleh 

generasi muda. Dimana penelitian ini hendak menganalisis penerimaan 

liturgi Bahasa Toraja oleh generasi muda  sedangkan kedua penelitian 

terdahulu di atas berfokus pada faktor penyebab kurangnya penggunaan 

Bahasa Toraja dalam liturgi  dan dampak perubahan liturgi gereja Toraja. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penulisan ini adalah berfokus pada 

penerimaan liturgi Bahasa Toraja oleh generasi muda di Gereja Toraja 

Jemaat Tikala dan pertumbuhan iman jemaat dengan melakukan studi 

lapangan. 

                                                           
 

 

7 Elsia Yumar, “Studi Kasus Penyebab Kurangnya Penggunaan Bahasa Toraja Dalam 

Liturgi Gereja Toraja Di Jemaat Efrat Ratteayun” (Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, 

2022). 
8 Ratu, “LITURGI GEREJA TORAJA Studi Tentang Dampak Perubahan Liturgi Gereja 

Toraja Di Jemaat Elim Rantepao, Klasis Rantepao.” 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah bagaimana penerimaan liturgi Bahasa Toraja oleh 

generasi muda Di Gereja Toraja Jemaat Tikala Klasis Tikala dan 

bagaimana relevansinya terhadap pertumbuhan iman jemaat ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah menganalisis penerimaan liturgi Bahasa 

Toraja oleh generasi muda Di Gereja Toraja Jemaat Tikala Klasis Tikala 

dan mengetahui relevansinya terhadap pertumbuhan iman jemaat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Tulisan ini akan memberikan kontribusi pemikiran bagi Institut 

Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja, khususnya juga dalam 

pengembangan mata kuliah Liturgika  1 & 2 juga  mata kuliah Bahasa 

Toraja sehubungan dengan penggunaan Bahasa Toraja dalam tata 

ibadah hari minggu sebagai bagian dari kontekstualisasi liturgi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Jemaat dan Majelis 

Gereja Toraja Jemaat Tikala agar dapat memfasilitasi 

pemahaman, penerjemahan dan peningkatan tentang liturgi 

Bahasa Toraja dalam ibadah hari minggu agar mudah dipahami 
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atau dimengerti dan juga diketahui bahkan diterima baik dan 

membawa kepada pertumbuhan iman, dan menjadi motivasi bagi 

penulis dan pembaca  secara khusus sebagai penerus dalam lingkup 

Gereja Toraja agar terus mendalami Bahasa Toraja sebagai kearifan 

lokal yang perlu dikembangkan dan juga terus dilestarikan sehingga 

budaya Toraja dalam hal ini Bahasa Toraja tidak punah dan budaya 

Toraja bersatu dengan injil.   

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

 Pada bagian ini berisi latar belakang masalah, fokus penelitian,   

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

 Pada bagian ini berisi pengertian liturgi, pandangan Alkitab 

tentang liturgi, liturgi Gereja Toraja, dampak liturgi dalam spiritualitas 

jemaat, teori perkembangan iman James Fowler, dan kaitan liturgi 

dengan pertumbuhan iman dan bahasa. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bagian ini berisi tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian, jenis metode penelitian, tempat penelitian dan alasan 

pemilihannya, informan, jenis data, teknik pengumpulan data, Instrumen 
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penelitian, teknik analisis data, teknik pengujian keabsahan data, dan 

jadwal penelitian. 

BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS 

 Pada bagian ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian, analisis 

penelitian dan relevansi terhadap pertumbuhan iman. 

BAB V PENUTUP 

 Pada bagian ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

  


